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ABSTRAK

Motivasi belajar siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk adanya motivasi belajar
siswa adalah dengan menggunakan papan reward. Papan reward adalah papan yang
digunakan untuk menampilkan pencapaian atau prestasi siswa dalam belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh papan reward terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah dasar. Desain Penelitian ini menggunakan non-equivalent
control group design, dimana kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan kuesioner
di awal pembelajaran, lalu kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan papan reward. Diakhir pembelajaran kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan kuesioner mengenai motivasi belajar siswa. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas V di SD Negeri Nyomplong sebanyak 24 siswa dan di SD Negeri
Pajagalan sebanyak 14 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara papan reward terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor kuesioner motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa papan reward dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif untuk motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Papan
reward dapat membantu siswa untuk fokus pada tujuan belajarnya dan meningkatkan
rasa percaya diri mereka.

Kata kunci: Papan Reward, motivasi belajar, siswa



ABSTRACT

Student learning motivation is an important factor in the success of the learning
process. One of the strategies that can be used for student learning motivation is to
use a reward board. A reward board is a board used to display students' achievements
or achievements in learning. This study aims to determine the influence of reward
boards on students' learning motivation in elementary schools. The design of this
study uses a non-equivalent control group design, where the experimental class and
the control class are given a questionnaire at the beginning of learning, then the
experimental class is given treatment using a reward board. At the end of the
experimental class and control class, a questionnaire was given about the students'
learning motivation. The sample of this study is 24 students in grade V at Nyomplong
State Elementary School and 14 students at Pajagalan State Elementary School. The
results of the study showed that there was a significant influence between the reward
board on the learning motivation of students in elementary school. This is evidenced
by the increase in student learning motivation questionnaire scores in the
experimental class which are higher than in the control class. Based on the results of
the research, it can be concluded that the reward board can be one of the effective
strategies for student learning motivation in elementary school. Reward boards can
help students to focus on their learning goals and increase their confidence.

Keywords: Reward board, learning motivation, student
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam membangun peradaban

bangsa yang maju dan sejahtera. Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang - Undang No. 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat
terlibat aktif dan mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam hal
keagamaan, sikap, kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan. Semua itu diperlukan
untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan ini akan berjalan
dengan baik dengan adanya proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum dalam
Lembaga Pendidikan agar siswa dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
Menurut peraturan mentri Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi republik
Indonesia nomor 16 tahun 2022 pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam
suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik, serta psikologis Peserta Didik.

Begitupun dengan proses pembelajaran pada mata pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA, pembelajaran yang mempelajari dan mengenal peristiwa tentang
yang terjadi di alam dan bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan
lingkungannya. Pembelajaran IPA menunjukan betapa pentingnya untuk siswa karena
dengan mempelajarinya mereka dapat memahami bagaimana alam semesta bekerja
dan bagaimana semua terjadi. pembelajaran IPA yang tidak akan optimal jika
dijelaskan secara verbal akan sulit dipahami, oleh karena itu pembelajaran secara
langsung melalui demonstrasi maupun dengan media pembelajaran akan membantu
siswa mampu memahami konsep-konsep pembelajaran secara lebih mudah dan

menarik.



Pembelajaran yang menarik akan membuat siswa mempunyai motivasi terhadap
dirinya untuk belajar. Maka dari itu diperlukan peran aktif guru untuk mempengaruhi
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Guru harus memberikan
dorongan moral, membantu, dan memberikan metode pembelajaran terbaik, serta
memberikan motivasi yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, motivasi berguna untuk meningkatkan keberhasilan siswa
dalam belajar (Ambros Leonangung Edu, 2021 ). Seorang guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, guru tidak hanya
memberikan dan mentransfer pengetahuannya kepada siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai pendorong dan motivator mereka untuk belajar.

Guru harus selalu memberikan bimbingan kepada siswa agar termotivasi dalam
kegiatan pembelajaran. Karena motivasi yang intens dari guru kelas, akan
menumbuhkan kesiapan belajar siswa yang lebih baik. Kesiapan belajar yang baik,
membuat siswa lebih mudah mengikuti pembelajaran dengan aktif, sehingga materi
yang disampaikan oleh guru tersampaikan dengan baik (Oktaviani Tuti Sasmita,
2020). Pada akhirnya secara tidak langsung hasil belajar siswa didapatkan dari
motivasi yang mereka dapat dari guru pada diri mereka masing-masing.

Pada kegiatan belajar memberikan motivasi dan kreativitas dalam pembelajaran
adalah salah satu kualitas terpenting yang harus dimiliki oleh seorang guru. Guru
yang kreatif dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Mulai dari kemampuan berpikir siswa,
meningkatkan pemahaman siswa, dan semangat belajar siswa. Kreativitas juga dapat
membantu guru menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam mengajar, karena
kegiatan belajar mengajar pasti akan terasa lebih menarik apabila guru dan siswa
sama sama menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Tidak hanya kreativitas yang menjadi andalan bagi guru masa kini, tapi dengan
menghargai hal kecil yang menunjukan perkembangan anak di kelas juga harus
diperlihatkan kepada siswa atau dengan pemberian reward sebagai apresiasi.
Kebanyakan guru pasti menggunakan metode ceramah yang akan membuat siswa

lebih mudah bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran, maka dari itu pemberian



apresiasi ataupun reward sekecil apapun di kelas harus lebih diperlihatkan kepada
siswa, agar mereka lebih semangat dalam kegiatan belajar di kelas karena gurunya
menghargai hal positif mereka secara tidak langsung.

Pemberian reward atau hadiah kepada siswa atas hal hal kecil yang siswa
tunjukan dalam progres belajar dapat membuat siswa lebih giat belajar, siswa akan
merasa lebih senang dalam melakukan kegiatan belajar atau hal baik karena mereka
bisa mendapatkan penghargaan atau reward dari gurunya atas setiap langkah hal baik
yang mereka lakukan. Penghargaan dapat diberikan secara nyata kepada anak kecil,
yaitu dalam bentuk hadiah, maka cara ini, hasil dari perilaku yang baik akan lebih
mungkin terjadi (Wantah, 2005). Pemberian reward pada siswa akan bisa
menimbulkan motivasi, rasa semangat dan usaha yang nyata pada diri siswa dalam
hal belajar maupun hal baik walaupun sedikit atau kecil.

Seorang siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar dalam dirinya, tidak akan
mau melakukan aktivitas belajar dan akan merasa lesu setiap pembelajaran
berlangsung. Kenyataan tersebut diperkuat dengan adanya hasil observasi pada hari
senin tanggal 29 april 2024 di SD Negeri Nyomplong Kota Sukabumi dan juga pada
hari jumat tanggal 3 mei di SD Negeri Pajagalan Kota Sukabumi menunjukan bahwa,
realitanya siswa tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi, khususnya dalam
pembelajaran IPA. Hasil wawancara di SD Negeri Nyomplong dan di SD Negeri
Pajagalan Kota Sukabumi bersama wali kelas kelas V, mereka sama sama
mengatakan bahwa rendahnya motivasi siswa karenakan kurangnya variasi dalam
pembelajaran. Kebanyakan siswa mudah teralihkan dan lebih memilih melamun
ketimbang memperhatikan materi yang sedang dijelaskan oleh guru.

Setelah penulis melakukan pengamatan juga observasi di lapangan, penulis
menemukan masalah yang dapat dibahas, yaitu permasalahan yang terlihat di SD
Negeri Nyomplong Kota Sukabumi dan juga SD Negeri Pajagalan Kota Sukabumi
adalah rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA karena guru
tersebut menciptakan kegiatan belajar mengajar yang monoton dan masih

menggunakan metode ceramah dalam melakukan kegiatan belajar menyebabkan



siswa tidak bersemangat dan cepat bosan karena menganggap belajar IPA di kelas
kurang menyenangkan.

Tidak adanya variasi dalam kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru, membuat
siswa tidak termotivasi untuk belajar. Hal itu membuat siswa cepat bosan dan terlihat
monoton, bahkan ada yang tidak terlibat dalam pembelajaran dan lebih tertarik
mengobrol dengan teman sebangkunya, di bandingkan memperhatikan pembelajaran
yang sedang berlangsung. Pemilihan metode pembelajaran yang tidak tepat akan
membuat pembelajaran menjadi membosankan dan peserta didik tidak aktif dalam
proses pembelajaran tersebut dampak dari hal tersebut akan mengakibatkan
pemahaman peserta didik (Siti Maesaroh, 2022). Guru yang terus menerus
menggunakan metode ceramah akan sangat mempengaruhi suasana kegiatan belajar
dikelas, karena membosankan dan tidak menarik bagi siswa.

Guru seharusnya memiliki pembelajaran alternatif yang menyenangkan atau
variasi dalam kegiatan belajar. Memberikan reward sebagai tanda siswa telah
melakukan hal baik dalam kegiatan belajar, bisa membuat siswa terdorong motivasi
dalam dirinya untuk belajar dan mau memperhatikan guru meskipun guru masih
menggunakan metode ceramah. Siswa akan tertarik dengan pemberian reward dan
sedikit berusaha untuk bisa mendapatkan hal tersebut. Pembiasaan hal baik ini bisa
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa karena menganggap belajar IPA itu tidak
membosankan melainkan sangat menyenangkan.

Permasalahan rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA yang sudah
dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh Papan
Reward Terhadap Motivasi Siswa Kelas VV Dalam Pembelajaran IPA di Sekolah

Dasar”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat

mengidentifikasi beberapa masalah, antara lain:
1. Kurangnya motivasi belajar siswa di kelas
2. Kurangnya peran guru dalam memotivasi siswa

3. Kreativitas guru yang masih kurang terhadap siswa



4. Variasi pembelajaran yang kurang

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dilakukan agar pembahasan dapat dibahas dengan jelas dan lebih

berfokus pada pengaruh papan reward terhadap motivasi belajar siswa kelas VV SD

Negeri Nyomplong Kota Sukabumi dalam pembelajaran IPA.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Apakah papan reward berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V dalam

pembelajaran IPA di sekolah dasar?

1.5 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh Papan Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Kelas V Dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Membantu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri

Nyomplong Kota Sukabumi pada pembelajaran IPA.

2. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman untuk perbaikan serta
pengembangan profesi secara langsung di lapangan.

3. Membantu guru dan siswa dalam mengatasi kejenuhan, dan kurang
menariknya proses pembelajaran.

4. Membantu guru sebagai pendidik dalam membuat pembelajaran di kelas tidak

monoton dan menyenangkan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu, sarana, atau benda

yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi kepada siswa
dengan cara yang menarik dan interaktif. Penggunaan media dalam pembelajaran
dapat menarik perhatian, fokus, dan peningkatan minat siswa dalam belajar. Ini
karena penggunaan media dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.
Media audio, media visual, media audio visual, dan lingkungan masyarakat adalah
karakteristik umum media.

Media pembelajaran visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan. Penggunaan media visual dalam pembelajaran sangat cocok sebab setiap
anak pasti menyukai hal hal yang menarik dan berwarna. Papan reward memiliki
karakteristik yang menarik bagi siswa, karena terdapat berbagai macam warna,
simbol dan gambar. Papan reward membuat anak menjadi antusias dalam menjawab
setiap pertanyaan yang guru berika agar mendapatkan reward berupa Bintang yang
akan di tempel pada papan reward tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
motivasi belajar kelas eksperimen yang menggunakan media papan reward dengan
rata-rata 73,922 dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional
dengan rata-rata 64,500. Menunjukan bahwa penggunaan papan reward pada
pembelajaran IPA materi melihat dengan cahaya, mendengar dengan bunyi memiliki

pengaruh yang signifikan dalam memotivasi siswa dalam belajar.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan di atas, penelitian menyarankan beberapa hal :

1.Penelitian ini dilakukan selama 3 pertemuan maka dari itu untuk peneliti
selanjutnya, sebaiknya pembelajaran dilakukan selama beberapa pertemuan

2. Peneliti selanjutnya, penggunaan papan reward harus lebih dikembangkan agar
lebih baik dan mendapatkan hasil yang lebih optimal dari peneliti sebelumnya

3. Subjek pada penelitian ini yaitu SDN Gugus Warudoyong 2, alangkah lebih
baiknya jika peneliti selanjutnya mencari wilayah yang lebih luas dari peneliti
sebelumnya

4. Variabel dalam penelitian ini hanya berfokus pada motivasi belajar dalam mata
pelajaran IPA, untuk peneliti selanjutnya pengukuran variabel penelitian
diperluas tidak mencakup motivasi pada mata pelajaran IPA saja

5. Menyadari masih banyak keterbatasan sumber dan referensi yang digunakan
dengan penelitian ini, oleh karena itu peneliti selanjutnya diharapkan lebih

banyak mencari sumber dan referensi tekait penelitian.
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